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ABSTRAK 

Surabaya merupakan kota metropolitan dan ibu kota dari provinsi Jawa timur. 

Sebagai kota terbesar kedua di Indonesia, angka pertumbuhan dan jumlah penduduk 

yang begitu banyak, berbanding terbalik dengan luas lahan hunian tempat tinggal 

di kota surabaya yang semakin sempit. Demi memenuhi kebutuhan penghuni serta 

menjamin kenyamanan di dalam hotel, suatu bangunan perlu adanya perencanaan 

sistem air bersih, air limbah atau biasa disebut dengan sistem plumbing. Dengan 

perencanaan sistem plumbing yang tepat, air bersih dan kotor dapat terdistribusi 

dengan baik keseluruh ruangan di hotel serta lebih ekonomis dan efektif untuk 

pengoprasian dan biaya perawatannya. Dalam merencanakan sistem plumbing pada 

bangunan Hotel Shafira Surabaya diperlukan data debit air bersih yang dibutuhkan, 

kapasitas penampungan air, desain sistem air bersih dan air buangan, serta 

diperlukan perencanaan sistem hidran pada bangunan terebut. Hasil perencanaan 

yaitu, debit kebutuhan air bersih pada Hotel Shafira Surabaya adalah 16,15 m3/jam 

atau 4,5 liter/detik. Kapasitas penampungan air bawah tanah (Ground Water Tank) 

adalah 64 m3. Kapasitas Penampungan air bawah untuk pemadam kebakaran 

sebesar 150 m3. Kapasitas Penampungan air atas (Roof Tank) sebesar 32 m3 dan 

kapasitas penampungan air buangan (Bak Ekualisasi) sebesar 48 m3. Air kotor dan 

air bekas Sistem pembungan air yang direncanakan pada Hotel Shafira ini adalah 

sistem terpisah yaitu air kotor dan air bekas dialirkan melalui pipa yang berbeda 

menggunakan pipa PVC . Sistem hidran atau pemadam kebakaran pada rumah 

susun ini menggunakan 2 indoor hydrant box/fire hose reel dan 8 buah Portable 

Fire Extinguisher pada tiap lantai yang diletakan didalam gedung, serta 2 outdoor 

hydrant pada lantai 1 yang terleletak diluar Gedung.  

Kata kunci : Air Bersih, Air Limbah, Plumbing, Sistem Hidran, Penampungan Air  
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ABSTRACT 

Surabaya is a metropolitan city and the capital of East Java province. As the second 

largest city in Indonesia, the growth rate and number of residents are so much, 

inversely proportional to the area of residential land in the city of Surabaya which 

is getting narrower. In order to meet the needs of residents and ensure comfort in 

the hotel, a building needs to plan a clean water system, dirty water or commonly 

referred to as a plumbing system. With proper planning of the plumbing system, 

clean and dirty water can be distributed properly throughout the rooms in the hotel 

and is more economical and effective for operation and maintenance costs. In 

planning the plumbing system in the Shafira Surabaya Hotel building, data on the 

required clean water discharge, water storage capacity, design of clean water and 

waste water systems, and hydrant system planning are needed in the building. The 

planning results are, the discharge of clean water needs at Shafira Hotel Surabaya 

is 16,15 m3 / hour or 4,5 liters / second. Underground water storage capacity 

(Ground Water Tank) is 64 m3. The capacity of the lower water storage for 

firefighting is 150 m3. The capacity of the upper water storage (Roof Tank) is 32 

m3 and the capacity of the waste water storage (Equalization Tank) is 48 m3. Dirty 

water and used water The planned water disposal system at Shafira Hotel is a 

separate system, namely dirty water and used water flowed through different pipes 

using PVC pipes. The hydrant or fire extinguisher system in this flat uses 2 indoor 

hydrant boxes / fire hose reels and 8 Portable Fire Extinguishers on each floor 

which are placed inside the building, as well as 2 outdoor hydrants on the 1st floor 

which are located outside the building. 

Keywords : Clean Water, Waste Water, Plumbing, Hydrant Systems, Water 

Storage 
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